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ABSTRAK
RESPONS PERTUMBUHAN DAN HASIL EMPAT VARIETAS KEDELAI

(Glycine max (L.) Merill.) TERHADAP CARA PEMBERIAN
KOMBINASI PUPUK N P K

Oleh

SITI MAYSAROH

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui respons tanaman kedelai terhadap
cara pemberian pupuk N, P, dan K dalam menghasilkan pertumbuhan dan
produksi kedelai, 2) mengetahui perbedaan keempat varietas kedelai (Anjasmoro,
Grobogan, Dena-1, dan Argomulyo) dalam menghasilkan pertumbuhan dan
produksi, 3) mengetahui apakah masing-masing varietas kedelai ditentukan oleh
perbedaan cara pemberian pupuk N, P, dan K dan sebaliknya apakah cara
pemberian yang berbeda pada masing-masing varietas akan berbeda pula dalam
menghasilkan pertumbuhan dan produksi kedelai. Perlakuan disusun secara
faktorial (2x4) dalam rancangan kelompok teracak sempurna (RKTS) dengan 3
kali ulangan. Faktor pertama adalah cara pemberian pupuk N P K yaitu satu kali
(P1) saat awal vegetatif dan dua kali (P2) yaitu pada fase vegetatif dan fase awal
berpolong. Faktor kedua adalah varietas yaitu varietas Anjasmoro (v1), Grobogan

(v2), Dena 1 (v3), dan Agromulyo (v4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa



Siti Maysaroh

Pemupukan kombinasi N, P, K satu kali menghasilkan pertumbuhan lebih tinggi
daripada dua kali dalam pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 5 MST.
Pemupukan kombinasi N, P, K dua kali, hasil kedelai lebih tinggi daripada satu
kali dalam pengukuran jumlah polong isi, bobot 100 butir, dan bobot kering biji.
Varietas Anjasmoro menghasilkan pertumbuhan dan hasil lebih tinggi daripada
varietas Grobogan, Dena-1 dan Argomulyo pada pengukuran tinggi tanaman,
bobot kering berangkasan, jumlah polong total, jumlah polong isi, bobot 100 butir
dan hasil (ton/ha). Pemupukan kombinasi N, P, K satu kali atau dua kali, varietas
Anjasmoro lebih tinggi hasilnya daripada varietas yang lain. Varietas Anjasmoro
dan Grobogan hasilnya relatif lebih tinggi pada pemupukan dua kali. Sedangkan
varietas Dena-1 dan Argomulyo hasilnya tidak berbeda antara pemupukan satu

kali dan dua kali.

Kata kunci : generatif, kedelai, pemupukan, vegetatif.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan komoditas pertanian yang sangat
dibutuhkan di Indonesia. Kedelai dapat dikonsumsi dalam berbagai produk
makanan olahan seperti tahu, tempe, susu, dan masih banyak lagi produk olahan
yang lainnya. Selain untuk pakan ternak, kedelai juga digunakan sebagai bahan
baku industri maupun bahan penyegar. Kandungan gizi kedelai cukup tinggi
antara lain: 35 g protein, 53 g karbohirat 18 g lemak dan 8 g air dalam 100 g
bahan makanan, bahkan untuk varietas unggul tertentu, kandungan proteinnya 40-
43 g. Selain itu kedelai juga mengandung mineral-mineral seperti Ca, P, dan Fe

serta kandungan vitamin A dan B (Sudaryanto dan Swasti, 2007).

Kebutuhan kedelai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan perkembangan industri yang membutuhkan bahan baku
kedelai. Namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksi
kedelai di Indonesia. Produksi kedelai di Indonesia dalam waktu lima tahun
terakhir berfluktuasi dan cenderung meningkat 2,49%. Produksi kedelai tahun
2015 sebesar 963.183 ton/ha atau meningkat 0,86% dari tahun 2014 yaitu sebesar
954.997 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2015). Peningkatan produksi kedelai

memerlukan berbagai upaya agronomi seperti pemupukan.



Menurut Permanasari (2014), penggunaan pupuk yang efektif harus memenubhi
lima tepat yaitu dosis, macam, waktu, cara pemberian, dan tepat sasaran.
Pemupukan tepat dosis dan tepat cara dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan
hasil tanaman sehingga produksi tanaman meningkat. Hasil penelitian tentang
tanggap tanaman kedelai terhadap pemupukan N, P, dan K sejauh ini belum
konsisten, baik dosis maupun waktu pemberiannya. Pemupukan N, P, dan K pada
kedelai yang umum dilakukan adalah satu kali, yaitu pada saat tanam. Dengan
cara ini produksi kedelai khususnya pada tingkat petani masih relatif rendah, rata-
rata produktivitas nasional kedelai 1,3 ton/ha dengan kisaran 0,6-2,0 ton/ha,
sedangkan di tingkat penelitian telah mencapai 1,7-3,2 ton/ha, tergantung dari
kondisi lahan dan teknologi yang diterapkan (Edison et al., 2013). Produksi
kedelai masih relatif rendah meskipun sudah diberi N, P, dan K dosis

rekomendasi.

Dalam penelitian ini, dosis pupuk yang digunakan yaitu 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha
TSP, dan 100 kg/ha KCI dalam dua cara pemberian. Cara pemberian Urea, TSP,
KCI pertama seluruh dosis rekomendasi diberikan satu kali pada awal vegetatif
yaitu 2 minggu setelah tanam (MST); kedua dosis rekomendasi diberikan dua kali
yaitu awal vegetatif (2 MST) dan awal berpolong (5- 6 MST) . Kedua cara
tersebut akan diterapkan pada empat varietas kedelai yaitu varietas Anjasmoro,

Grobogan, Dena 1, dan Argomulyo.

Subandi dan Wijanarko (2013) menyatakan bahwa takaran pupuk N dan K
diberikan dua kali, pertama masing-masing 2/3 bagian bersamaan dengan pupuk P

pada tanaman berumur 10 hari setelah tanam, dan kedua pupuk N dan K sisa



masing-masing 1/3 bagian diberikan pada tanaman kedelai menjelang berbunga
atau umur 30 hari setelah tanam. Berdasarkan penelitian Bachtiar (2016),
menyatakan bahwa waktu pemupukan N pada umur tanaman 2 - 5 MST pada
tanah mineral dan 2-4 MST pada tanah bergambut dapat menghasilkan
pertumbuhan dan produksi kedelai yang tinggi. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Sari (2018) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen dua
kali memberikan pertumbuhan terbaik dengan hasil 2,19 ton/ha daripada
pemberian nitrogen satu kali. Respons varietas terhadap pupuk tergantung dari
dosis rekomendasi dan cara atau waktu pemberian. Oleh karena itu perlu
dipertimbangkan untuk memilih jenis varietas yang digunakan.

Bachtiar, et al. (2016), waktu pemupukan N pada umur tanaman 2 - 5 minggu
setelah tanam (MST) pada tanah mineral dan 2-4 MST pada tanah bergambut

dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi kedelai yang tinggi.

Pemilihan varietas sebagai salah satu faktor genetis yang berinteraksi dengan
lingkungan berperan penting dalam memaksimalkan hasil tanaman. Gardner, et
al. (1991) menyatakan bahwa faktor internal yang ada di dalam kendali genetik
bervariasi di antara satu varietas dengan varietas lainnya sehingga suatu varietas
yang cocok pada suatu kondisi tertentu belum tentu cocok pada kondisi
agroklimat lainnya. Di samping itu, setiap varietas juga mempunyai respons yang
berbeda-beda terhadap faktor-faktor eksternal, seperti pemupukan yang diberikan
kepada tanaman. Hasil penelitian Marliah (2012) menyatakan bahwa varietas
Anjasmoro dan varietas Grobogan menghasilkan tinggi tanaman dan bobot biji

per tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Kipas Merah.
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Penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apakah dari kedua cara pemberian pupuk N, P, dan K menghasilkan
pertumbuhan dan produksi kedelai yang berbeda?

2. Apakah ada perbedaan keempat varietas kedelai (Anjasmoro, Grobogan,
Dena-1, dan Argomulyo) dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi?

3. Apakah masing-masing varietas kedelai ditentukan oleh perbedaan cara
pemberian pupuk N, P, dan K dan sebaliknya apakah cara pemberian yang
berbeda pada masing-masing varietas akan berbeda pula dalam menghasilkan

pertumbuhan dan produksi kedelai?

1.2 Tujuan

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1. Mengetahui respons tanaman kedelai terhadap cara pemberian pupuk N, P, dan
K dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi kedelai.

2. Mengetahui perbedaan keempat varietas kedelai (Anjasmoro, Grobogan,
Dena-1, dan Argomulyo) dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi.

3. Mengetahui apakah masing-masing varietas kedelai ditentukan oleh perbedaan
cara pemberian pupuk N, P, dan K dan sebaliknya apakah cara pemberian yang
berbeda pada masing-masing varietas akan berbeda pula dalam menghasilkan

pertumbuhan dan produksi kedelai.



1.3 Landasan Teori

Pertumbuhan tanaman kedelai dibedakan atas pertumbuhan vegetatif dan
generatif. Pertumbuhan vegetatif dihitung sejak tanaman mulai muncul ke
permukaan tanah sampai mulai berbunga sedangkan pertumbuhan generatif
dihitung sejak tanaman kedelai mulai berbunga sampai pembentukan polong,
perkembangan biji, dan pemasakan biji. Untuk memperoleh pertumbuhan yang
baik, unsur hara yang tersedia di dalam tanah harus cukup seimbang selama

pertumbuhan tanaman (Ryan, 2002).

Pada fase R3 (awal pembentukan polong ), perkembangan tanaman kedelai
membutuhkan unsur hara yang cukup untuk pengisian polong (biji). Pada fase ini
akar tanaman kedelai diduga tidak maksimal dalam menyerap unsur hara sehingga
diperlukan unsur hara tambahan untuk dapat menghasilkan produksi yang tinggi.
Menurut Suryanti, dkk. (2009), jika saat tanaman leguminase memasuki stadia
generatif maka penambatan N oleh bintil akar akan menurun akibat bintil akar
yang tua dan mati. Adisarwanto (2007) menyatakan bahwa pemberian pupuk
susulan saat R3 dapat menyediakan kebutuhan hara yang diperlukan tanaman
dalam memaksimalkan proses pembentukan polong sehingga dapat meningkatkan
proses pengisian biji. Cara pemberian pupuk N, P, K secara bertahap merupakan
upaya alternatif untuk memenuhi kebutuhan unsur hara selama fase generatif

tersebut pada tanaman kedelai.

Menurut Tabri (2010) yang meneliti pengaruh pupuk N, P, K pada pertumbuhan
dan hasil jagung hibrida (Bisi-16) dan komposit (Lamuru) menyimpulkan bahwa

pertumbuhan dan hasil biji yang tinggi diperoleh dari pemberian pupuk N, P, dan



K. Bobot 100 biji jagung komposit (Lamuru) tertinggi jika diberi N, P, dan K
diikuti NP (-K) dan NK (-P) dan terendah pada PK (-N). Berdasarkan hasil
tersebut pemberian N, P, dan K pada tanaman jagung merupakan komposisi unsur
hara makro yang menyumbang hasil tertinggi. Cara pemberian pupuk N, P, K
yang bertahap dalam penelitian ini yang menggunakan tanaman kedelai bertujuan

untuk menjamin ketersediaan unsur hara khususnya ketiga unsur hara tersebut.

Pemilihan jenis kedelai yang ditanam berkaitan dengan hasil yang diperoleh
karena masing-masing varietas secara genetik berbeda. Berdasarkan deskripsi
varietas kedelai dari Balitkabi (2015), varietas Anjasmoro memiliki potensi hasil
2,03-2,25 t/ha, varietas Grobogan 2,77 t/ha, varietas Dena-1 1,7 t/ha, dan varietas
Argomulyo 1,5-2,0 t/ha. Tabri (2010) bahwa pemupukan N, P, K meningkatkan
hasil biji pada hibrida (Bisi-16) dan jagung komposit Lamuru yang nilainya
masing-masing adalah 8,43 t/ha dan 7.86 t/ha. Cara pemupukan N, P, K yang
bertahap dalam hal ini merupakan faktor lingkungan, sedangkan kekempat
varietas merupakan faktor genetik. Kedua faktor tersebut berinteraksi dalam

menghasilkan pertumbuhan dan hasil kedelai.

1.4 Kerangka pemikiran

Stadia pertumbuhan tanaman kedelai dapat dibedakan atas pertumbuhan vegetatif
dan generatif. Pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kedelai dipengaruhi
oleh ketersediaan N, P, dan K di dalam media tanam. Upaya meningkatkan hasil
tanaman memerlukan cara pemupukan N, P, dan K yang efektif. Cara pemberian
N, P, K satu kali menghasilkan pertumbuhan yang berbeda dibandingkan dengan

cara dua kali.



Pemberian pupuk N, P, K pada awal pertumbuhan akan mempengaruhi
ketersediaan asimilat selama pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga akan
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Tanaman legume saat memasuki fase
generatif, penambatan N semakin menurun karena bintil akar yang tua dan mati.
Sedangkan kebutuhan akan N, P, dan K tetap dibutuhkan fase pemasakan biji.
Pemberiian pupuk bertahap (dua kali) yaitu pada awal tanam dan awal

pembentukan polong dapat menjamin ketersediaan unsur hara yang di maksud.

Unsur N, P, K yang diberikan pada saat berpolong atau kedua kali akan
meningkatkan proses metabolisme sehingga produksi benih akan optimal karena
ketersediaan asimilat selama pengisian benih maksimum. Produk asimilat
disimpan dalam bentuk cadangan makanan di dalam biji sehingga jika asimilat

cukup maka akan meningkatkan jumlah polong isi dan produksi per hektar.

Pemilihan jenis kedelai yang ditanam berkaitan dengan hasil yang diperoleh
karena masing-masing varietas secara genetik berbeda khususnya dalam merespon
pemupukan. Varietas Anjasmoro dan Grobogan memiliki potensi hasil yang lebih
tinggi (2,03-2,25 dan 2,77 t/ha) daripada varietas Dena-1 dan Argomulyo (1,7 dan
1,5-2,0 t/ha). Pemberian pupuk baik satu kali maupun dua kali tergantung dari
pemilihan varietas kedelai yang digunakan. Sebaliknya penggunaan varietas
tergantung dari pemberian pupuk satu kali atau dua kali (bertahap). Pertumbuhan
kedelai dalam penelitian ini diukur berdasarkan karakter atau variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, dan bobot kering berangkasan (g). Hasil tanaman diukur
berdasarkan variabel jumlah polong total, jumlah polong isi, bobot 100 butir (g),

dan bobot kering biji (t/ha).



Kedelai ( Anjasmoro, Grobogan, Dena-1, Agromulyo)

N,P,K satu Pemupukan N,P,K dua
kali kali
\eaqetatif \eaqetatif
Tinggi T Jumlah T Tinggi l Jumlah l
tanaman daun tanaman daun
Generatif Generatif
Tanpa N,P, K Pemberian
susulan N,P, K
susulan
Jumlah Bobot Hasil Jumlah Bobot Hasil
p0|0ngl 100 butirl kedelai l polong 100 butir || kedelai T
isi (Vha) isi (t/ha)

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran.




1.5 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka dapat disusun

hipotesis sebagai berikut:

1. Cara pemberian pupuk N, P, dan K tunggal satu kali pada saat awal tanam
berbeda dalam menghasilkan pertumbuhan dan hasil kedelai dibandingkan
dua kali (awal tanam dan awal pembentukan polong).

2. Keempat varietas yang berbeda menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang
berbeda.

3. Masing-masing varietas kedelai ditentukan oleh perbedaan cara pemberian
pupuk N, P, dan K dalam menghasilkan pertumbuhan dan produksi kedelai;
sebaliknya cara pemberian pupuk N, P, dan K yang berbeda tergantung dari

varietas yang digunakan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tahapan pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kedelai

Kedelai (Glycine max (L.) Merill) meiliki tahapan pertumbuhan vegetatif dan
generatif yang telah dibuat oleh Fehr dan Caviness (1979) yang dikutip Mugnisjah
dan Setiawann, (2004). Tahapan pertumbuhan vegetatif dinyatakan dengan huruf
R dan tahapan pertumbuhan generatif dinyatakan dalam huruf R. Secara garis

besar tahapan-tahapan tersebut ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Stadia pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman kedelai.

Tahapan Pertumbuhan Deskripsi Tanaman

Pertumbuhann vegetatif

Ve Muncul lapang Kotiledon di atas permukaan tanah

V¢ Kotiledon Daun unifoliat cukup tidak tergulung sehingga
tepi daun tidak bersentuhan satu sama lain.

V1 Buku pertama Daun yang berkembang penuh pada buku
unifoliat

V,Buku kedua Daun trifoliat yang berkembang penuh pada

buku di atas buku unifoliat
V3 Buku ketiga Tiga buku pada batang dengan daun yang
berkembang penuh mulai dengan buku unifoliat
V\Buku ke-n Sejumlah n buku pada batang dengan daun yang

berkiembang penuh mulai dengan buku unifoliat
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Pertumbuhan generatif

RiMulai berbunga Satu kuntum bunga mekar pada buku atau di
batang utama

R,Bunga mekar penuh Satu kuntum bunga mekar pada salah satu dari
dua buku teratas batang utama dengan daun yang
telah berkembang sempurna

RsMulai muncul polong Polong dengan panjang 5 mm pada salah satu
dari empat buku teratas batang utama dengan
daun yang telah berkembang sempurna

RsMulai polong penuh Polong dengan panjang 2 cm pada salah satu dari
empat buku teratas batang utama dengan daun
yang telah berkembang sempurna

RsMulai muncul benih Benih dengan panjang 3 mm pada salah satu dari
empat buku teratas batang utama dengan daun
yang telah berkembang sempurna

ReBenih penuh Polong terisi penuh dengan benih hijau pada
salah satu dari empat bukuu teratas batang utama
dengan daun yang telah berkembang sempurna

R;Mulai masak Satu buahh polong normal pada batang utama
yang telah mencapai warna polong masak

RgMasak penuh 95 % dari polong yang ada telah mencapai warna
polong masak.

Sumber : Fehr dan Caviness (1979) yang dikutip Mugnisjah dan Setiawann,
(2004).

2.2 Karakteristik varietas kedelai yang diuji

(1) Varietas Anjasmoro

Varietas Anjasmoro berasal dari seleksi massa populasi galur murni Mansuria.

Varietas ini dilepas pada 22 Oktober 2001. Varietas Anjasmoro berumur 32-93
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hari dengan potensi hasil 2,03-2,25 t/ha. Varietas ini tahan rebah, tahan terhadap

karat daun, dan polong tidak mudah pecah (Balitkabi, 2017).

(2) Varietas Grobogan

Varietas Grobogan berasal dari pemurnian populasi Lokal Malar Grobogan.
Varietas Grobogan dilepas pada tahun 2008. Varietas ini berumur sekitar 76 hari
dengan potensi hasil 3,40 ton/ha. Varietas ini mempunyai sifat polong masak
tidak mudah pecah dan pada saat panen daun luruh 95-100%. Varietas Grobogan
beradaptasi baik di beberapa kondisi lingkungan tumuh yang berbeda cukup

besar, pada musim hujan dan daerah beririgasi baik (Balitkabi, 2017).

(3) Varietas Dena 1

Varietas Dena 1 berasal dari persilangan Argomulyo dengan IAC 100 dan dilepas
pada 5 Desember 2015. Varietas Dena 1 berumur 78 hari dengan potensi hasil
2,9 ton/ha. Tahan terhadap penyakit karat daun (Phadankopsora pachirhyzi
Syd.), rentan hamapengisap polong (Riptortus linearis) danhama ulat grayak

(Spodoptera litura F.) serta toleran hingga naungan 50% (Balitkabi, 2017).

(4) Varietas Argomulyo

Varietas Argomulyo berasal dari Thailand, olen PT Nestle Indonesia pada tahun
1988 dengan nama asal Nakhon Sawan 1. Varietas ini dilepas pada tahun 1998.
Varietas ini berumur 80-82 hari dengan potensi hasil 1,5-2,0 ton/ha. Varietas ini

toleran karat daun dan memiliki sifat tahan rebah (Balitkabi, 2017).



2.3 Peranan N, P, K pada pertumbuhan dan hasil kedelai n
Menurut (Nurhayati et al., 2014) unsur N, P, dan K diserap oleh tanaman dan
digunakan dalam proses metabolisme tanaman. Suplai hara yang cukup membantu
proses fotosintesis dan menghasilkan senyawa organik yang akan diubah dalam
bentuk ATP pada saat proses respirasi. ATP sebagai energi digunakan untuk
pertumbuhan tanaman. Selama pertumbuhan reproduktif akan terjadi pemacuan

pembentukan bunga, polong serta biji kedelai.

Unsur hara N termasuk unsur yang dibutuhkan dalam jumlah paling banyak
sehingga disebut unsur hara makro primer. Umumnya unsur Nitrogen menyusun
1-5% dari berat tubuh tanaman. Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ion
amonium (NH,") atau ion nitrat (NO3"). Sumber unsur N dapat diperoleh dari
bahan organik, mineral tanah, maupun penambahan dari pupuk organik. Nitrogen
berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan
klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N tanaman akan lebih hijau ,
pertumbuhan tanaman lebih cepat, dan meningkatkan kandungan protein hasil

panen (Rina, 2015).

Menurut Mulyadi (2012) kelebihan unsur N menyebabkan pertumbuhan
vegetatif memanjang (lambat panen), mudah rebah, menurunkan kualitas bulir,
peka terhadap serangan hama/penyakit sedangkan bila kekurangan unsur N
menyebabkan pertumbuhannya kerdil, daun tampak kekuning-kuningan, sistem
perakaran terbatas. Kahat N, pada tanaman muda (fase vegetatif) warna daun
hijau pucat dan pada kondisi kekahatan yang parah berwarna kuning pucat,batang

lemah dan memanjang. Pada daun tua bagian bawah berwarna kuning dan
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berguguran sebelum waktunya. Selain itu, pertumbuhan tanaman kerdil, warna

batang kemerahan, pertumbuhan polong terhambat, daun mengecil dan berdinding

tebal sehingga daun menjadi keras atau kasar dan berserat.

Unsur P juga merupakan salah satu unsur hara makro primer sehingga diperlukan
tanaman dalam jumlah banyak untuk tumbuh dan berproduksi. Tanaman
mengambil unsur P dari dalam tanah dalam bentuk ion H,PO,". Konsentrasi unsur
P dalam tanaman berkisar 0,1-0,5% lebih rendah daripada unsur N dan K (Rina,

2015).

Keberadaan unsur P berfungsi sebagai penyimpan dan transfer energi untuk

seluruh aktivitas metabolisme tanaman, sehingga dengan adanya unsur P maka

tanaman akan:

1. memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran yang baik

2. menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh
tanaman

3. memacu pembentukan bunga dan pematangan buah/biji, sehingga
mempercepat masa panen

4. memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi buah

5. memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi buah

6. menyusun dan menstabilkan dinding sel, sehingga menambah daya tahan
tanaman terhadap serangan hama penyakit

Kekurangan P akan menyebabkan daun tua berubah menjadi berwarna gelap dan

berubah menjadi kuning dan gugur sebelum waktunya. Batang berubah menjadi



berwarna ungu, karena adanya akumulasi antosianin. Selain itu, menghambat

pembentukan bintil akar, perkembangan akar, polong dan biji (Alfandi, 2011).

Dalam proses pertumbuhan tanaman, unsur K merupakan salah satu unsur hara

makro primer yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak. Unsur K diserap

tanaman dari dalam tanah dalam bentuk ion K*. Kandungan unsur K pada

jaringan tanaman sekitar 0,5 - 6% dari berat kering.

Manfaat unsur K bagi tanaman adalah :

1. sebagai aktivator enzim dan sekitar 80 jenis enzim yang aktivasinya
memerlukan unsur K.

2. membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh tanaman

3. membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman (Rina,

2015)

Tanaman yang kekurangan unsur hara Kalium akan menunjukkan gejala yang
mirip dengan kekurangan unsur N, yaitu pertumbuhan tanaman menjadi kerdil,
seluruh tanaman berwarna pucat kekuningan (klorosis). Bedanya dengan
kekurangan unsur N, gejala kekurangan unsur K dimulai dari pinggir helai daun

sehingga terlihat seperti huruf V terbalik (Taufik dan Sundari, 2012).

2.4 Cara Pemberian Pupuk N, P, dan K

Pemberian pupuk nitrogen, fospor dan kalium merupakan kunci utama dalam
usaha budidaya tanaman kedelai. Untuk berhasilnya usaha pemupukan perlu
diperhatikan mengenai dosis, cara, dan waktu pemupukan sehingga usaha

pemupukan tersebut menjadi efektif (Permanasari, 2014). Pada umumnya, cara

15
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pemberian pupuk pada tanaman kedelai dilakukan dengan cara ditebar secara

merata pada lahan yang ditanami kedelai atau bisa menggunakan sistem larik,

ditugal dan sebagainya.

Menurut Suntoro (2014), hal yang paling penting dalam pemupukan adalah
penggunaan dosis dan waktu pemupukan yang tepat. Waktu pemupukan yang
tepat pada tanaman kedelai yaitu pada saat usia kedelai -3-5 hari setelah tanam,
sebaiknya dilakukan dengan sistem tugal atau meletakan pupuk di sekitar lubang
tanam dengan jarak 7-10 cm dari tanaman. Dosis pupuk yang diberikan adalah
2/3 dosis pupuk yang mengandung N dan K, sedangkan pupuk yang mengandung
unsur P diberikan seluruhnya pada waktu pemupukan dasar dan kapasitas jumlah
pupuk disesuaikan pada kesuburan tanah. Pemupukan susulan dilakukan pada
saat tanaman berumur 20-30 hari pasca tanam atau tepatnya menjelang tanaman
berbunga. Dosis pupuk yang diberikan adalah 1/3 dosis pupuk yang mengandung

unsur hara N dan K.

Pada penelitian ini dilakukan cara pemupukan yang berbeda. Pupuk yang
mengandung unsur hara N, P, K diberikan pada tanaman kedelai melalui dua cara.
Cara pemberian Urea, TSP, KCI pertama seluruh dosis rekomendasi diberikan
satu kali pada awal vegetatif yaitu 2 minggu setelah tanam (MST); kedua dosis
rekomendasi diberikan dua kali yaitu awal vegetatif (2 MST) dan awal berpolong

(5- 6 MST).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai dengan Juni 2017 di
Laboratorium Lapang Terpadu (Kampus Gedong Meneng, Bandar Lampung) dan
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2 Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih kedelai Varietas
Anjasmoro, Grobogan, Dena 1, Agromulyo, Pupuk sesuai rekomendasi yaitu
pupuk urea 50 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha, tali rafia, kertas
merang, dan paranet. Alat yang digunakan dan penelitian ini adalah cangkul, arit,
koret, selang, gembor, kamera, meteran, oven, germinator, dan timbangan

analitik.

3.3 Rancangan Percobaan

Perlakuan disusun secara faktorial (2x4) dalam rancangan kelompok teracak
sempurna (RKTS) dengan 3 kali ulangan. Pengelompokan dilakukan berdasarkan

hari tanam yaitu selang 3 hari.
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Faktor pertama adalah cara pemberian pupuk N, P, K yaitu pemberian satu kali

(P1) saat awal vegetatif dan pemberian dua kali (P2) yaitu pada fase vegetatif dan
fase awal berpolong. Faktor kedua adalah varietas yang terdiri dari empat varietas
kedelai , yaitu varietas Anjasmoro (v1), Grobogan (v2), Dena 1 (v3), dan

Agromulyo (v4).

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan Uji Bartlett dan aditivitas data
diuji dengan Uji Tukey sebagai asumsi analisis ragam. Bila asumsi analisis ragam
terpenuhi, pemisahan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji BNT pada taraf

nyata 5%.
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Ulangan | Ulangan Il Ulangan Il1
p2v4 p2v4 p2v2
plv4 plv2 p2v4
p2vl p2vl plv4
plv2 plva p2v3
plvl p2v3 plv2

p2v3 plvl plv3
plv3 p2v2 p2vl
p2v2 plv3 plvl

Gambar 2. Tata Letak Percobaan.

Keterangan: P1 = Pupuk satu kali
P2 = Pupuk dua kali
V1 = Varietas Anjasmoro
V2 = Varietas Grobogan
V3 = Varietas Dena 1
V4 = Varietas Agromulyo

3.4 Pelaksanaan

1) Pengolahan tanah
Pengolahan tanah dilakukan sempurna sebanyak dua kali olah tanah.

Tanahyang sudah diolah diratakan dibuat petak percobaan berukuran 1,5 x 2



2)

3)
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m sebanyak 24 petak dengan jarak antarulangan 50 cm dan jarak antarpetak

30 cm.

Penanaman

Penanaman benih kedelai dilakukan dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm
dengan jarak tanam 50 x 30 cm. Setiap lubang tanam ditanam 3 butir benih
kedelai. Penjarangan tanaman dilakukan setelah benih tumbuh pada saat
umur dua minggu dengan menyisakan 2 tanaman per lubang. Penyulaman

dilakukan satu minggu setelah tanam.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan.
Pemberian pupuk satu kali (p1) yaitu 50 kg/ha urea, 100 kg TSP dan 100
kg/ha KCI didiberikan seluruhnya pada saat satu minggu setelah tanam, tetapi

TSP diberikan satu minggu sebelum tanam.

Sedangkan pemberian pupuk dua kali dua kali yaitu seluruh dosis 50 kg/ha
Urea, 100 kg/ha TSP, dan 100 kg/ha KCI dibagi menjadi dua bagian.
Setengah bagian yaitu 25 kg/ha urea, 50 kg/ha TSP dan 50 kg/ha KCI
diberikan pada saat satu minggu setelah tanam bersamaan pemupukan satu
kali. Tetapi TSP diberikan satu minggu sebelum tanam. Setengah bagian
lagi yaitu 25 kg/ha urea, 50 kg/ha TSP dan 50 kg/ha KCI diberikan pada fase

awal generatif yaitu awal berpolong (R3).
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4) Pemeliharaan

Penyiangan dilakukan secara rutin dengan melihat kondisi gulma di lapang.
Penyiraman dilakukan setiap sore hari apabila tidak turun hujan dengan
selang. Penyiramann sangat diperlukan pada saat perkecambahan, stadium

awal vegetatif, masa pembungaan, dan masa pengisian polong.

5) Panen
Panen kedelai dilakukan saat tanaman telah mencapai matang penuh yang
ditandai dengan polong berwarna kecoklatan, lebih dari 90 % batang dan
daun telah mengering. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong batang
kedelai kira-kira 5 cm di atas permukaan tanah. Tanaman hasil panen
dikeringkan kemudian dilakukan perontokan untuk mendapatakan benih lalu
dilakukan pembersihan benih dari kotoran yang terbawa saat panen seperti
tanah, batu, daun, potongan brangkasan, ataupun biji gulma. Pengeringan
benih kedelai dilakukan dengan cara dijemur hingga nilai kadar air benih £

12%.

3.5 Variabel yang diamati

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan
pengamatan pada variabel pertumbuhan tanaman dan produksi. Variabel
pertumbuhan dilakukan pada akhir masa vegetatif. Variabel produksi diamati

pada saat panen.
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3.5.1 Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari permukaaan tanah sampai titik tumbuh batang utama
yang dilakukan setiap minggu sampai akhir masa vegetatif. Pengukuran

dilakukan dalam satuan sentimeter dimulai pada saat tanaman berumur 5 MST.

3.5.2 Jumlah daun

Jumlah daun dihitung dari daun yang yang telah membuka sempurna. Kriteria
daun sempurna pada tanaman kedelai yaitu dalam satu tangkai terdapat 3-4 helai
daun, berbentuk lancip dan berbentuk bulat atau lonjong. Pengamatan dilakukan

pada saat tanaman berumur 5 MST.

3.5.3 Bobot kering berangkasan

Bobot kering berangkasan diperoleh dengan menimbang berangkasan kering
tanman kedelai yang pada saat tanaman awal berpolong. Berangkasan kemudian
dikeringkan dalam oven dengan suhu 70° C selama 3x24 jam sampai diperoleh

bobot yang konstan.

3.5.4 Jumlah polong total
Polong pada tanaman kedelai yang hampa maupun yang berisi dihitung

keseluruhan per tanaman pada saat panen.

3.5.5 Jumlah polong isi
Jumlah polong isi dihitung berdasarkan seluruh polong bernas yang muncul dalam
satu tanaman pada saat panen. Polong isi adalah satu polong paling sedikit berisi

satu biji.
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3.5.6 Bobot 100 butir (12%)

Bobot 100 butir benih kedelai dilakukan dengan menghitung benih
menggunakann alat penghitung benih hingga 100 butir kemudian ditimbang

menggunakan timbangan analitik.

3.5.7 Bobot biji kering per hektar (BBKPH) (t/ha)

Bobot biji kering per hektar (BBKPH) (t/ha) adalah biji kedelai yang telah
dikeringkan melalui penjemuran hingga memiliki kadar air 12%. Bobot biji
kering per hektar (BBKPH) (t/ha) dihitung dari petak panen 2 x 1,2 m pada kadar

air 12%.

Hasil kedelai (t/ha) :(M) x bobot biji per petak panen KA 12%

luas panen m2



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Pemupukan kombinasi N, P, K satu kali menghasilkan pertumbuhan lebih
tinggi daripada dua kali dalam pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 5
MST. Pemupukan kombinasi N, P, K dua kali, hasil kedelai lebih tinggi
daripada satu kali dalam pengukuran jumlah polong isi, bobot 100 butir, dan
bobot kering biji.

2. Varietas Anjasmoro menghasilkan pertumbuhan dan hasil lebih tinggi
daripada varietas Grobogan, Dena-1 dan Argomulyo pada pengukuran tinggi
tanaman, bobot kering berangkasan, jumlah polong total, jumlah polong isi,
bobot 100 butir dan hasil (ton/ha).

3. Pemupukan kombinasi N, P, K satu kali atau dua kali, varietas Anjasmoro
paling tinggi hasilnya daripada varietas yang lain. Varietas Anjasmoro atau
Grobogan hasilnya paling tinggi pada pemupukan dua kali; varietas Dena-1
atau Argomulyo hasil kedelai tidak berbeda antara pemupukan satu kali dan

dua kali.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, untuk penelitian yang sama disarankan agar

dosis P ditingkatkan tetapi dosis K diturunkan. Hal ini karena dari hasil analisis
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tanah setelah panen, kandungan unsur hara P menurun sedangkan unsur K

meningkat di kedua cara pemupukan.
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